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Penelitian dalam Tesis ini dilatarbelakanngi dengan adanya
perbedaan terhadap QS. Al-Bagarah/2: 219 antara kitab Ahka>m Al-
Qur’an Kkarya Al-Jas}s}a>s} dan kitab Ahka>m Al-Qur’an karya
Ibnu Al-‘Arabi.  Al-Jas}s}a>s} berpendapat bahwa, QS. Al-
Bagarah/2: 219 sudah menunjukkan adanya pengharaman meminum
khamr, sedangkan menurut Ibnu Al-’Arabi, QS. Al-Bagarah/2: 219
belum menunjukkan adanya pengharaman minum khamr, melainkan
QS. Al-Maidah ayat 90-91 yang menunjukkan hukum haramnya
meminum khamr. Kedua mufassir sepakat bahwa ayat-ayat khamr itu
ada tiga, diantaranya QS. Al-Bagarah/2: 219, QS. Al-Nisa’/4: 43, QS.
Al-Maidah/5: 90-91. Dari ketiga ayat khamr tersebut, Al-Jas}s}a>s}
meyaikini bahwa adanya penegasan terhadap pengharaman khamr,
sedangkan Ibnu Al-°Arabi meyakini bahwa turunnya tiga ayat khamr
tersebut menunjukkan adanya proses tahapan dalam pengharaman
minum khamr.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, mengacu pada
hasil identifikasi masalah yang dikerucutkan pada tiga bagian,
diantaranya: 1. Bagaimana wawasan umum Al-Qur’an tentang
khamr? 2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat khamr di dalam kitab
Ahka>m Al-Qur’an karya Al-Jas}s}a>s} dan kitab Ahka>m Al-
Qur’an karya Ibnu Al-’Arabi? 3. Bagaimana komparasi penafsiran
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ayat-ayat khamr antara kitab Ahka>m Al-Qur’an karya Al-
Jas}s}a>s} dan kitab Ahka>m Al-Qur’an karya Ibnu Al-’ Arabi?.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui alasan-alasan dibalik perbedaan
pandangan antara kitab Ahka>m Al-Quran karya Al-Jas}s}a>s} dan
kitab Ahka>m Al-Qur’an karya lbnu Al-*Arabi terhadap ayat khamr.
Adapun jenis penelitian yang digunakan yakni mengarah pada studi
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yaitu
dokumentasi dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
rujukan, baik primer maupun sekunder, dengan pendekatan linguistik
atau kebahasaan. Dalam menganalisa data, peneliti meninjau
penafsiran ayat-ayat khamr dari kedua mufassir dalam kitab Ahka>m
Al-Qur’an-nya.

Adapun hasil penelitian tentang ayat-ayat khamr dari dua
kitab yakni kitab Ahka>m Al-Qur’an karya Al-Jas}s}a>s} dan kitab
Ahka>m Al-Qur’an karya Ibnu Al-‘Arabi yang penulis jadikan objek
dari kajian ini adalah menilai bahwa kedua mufasir memiliki cara
berfikir yang berbeda sehingga menghasilkan penafsiran yang
berbeda pula, meskipun dalam menafsirkan ayat yang sama
khususnya ayat-ayat khamr.
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ABSTRACT

Thesis with the title “KHAMR DALAM AL-QUR’AN (Studi
Komparasi Tafsir Ahka>m Al-Qur’an Karya Al-Jas}s}a>s} Dan
Tafsir Ahka>m Al-Qur’an Karya Ibnu Al-‘Arabi” was written by
Ahmad Ulil Albab with Student ID. 1880503220007, Study Program
of Qur'anic Sciences and Interpretation, Postgraduate UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, supervised by Prof. Dr. Hj. Salamah
Noorhidayati, M.Ag and Prof. Dr. H. Abad Badruzaman, Lc, M.Ag.

Keywords: Khamr verses, Ahka>m Al-Qur'an, Al-Jas}s}a>s}, lbn
Al-‘Arabi.

The research in this thesis is motivated by the differences in
the interpretation of QS. Al-Bagarah/2: 219 between the book
Ahka>m Al-Qur'an by Al-Jas}s}a>s} and the book Ahka>m Al-
Qur'an by Ibn Al-‘Arabi. Al-Jas}s}a>s} argues that QS. Al-
Bagarah/2: 219 already indicates the prohibition of drinking khamr,
whereas according to Ibn Al-*Arabi, QS. Al-Bagarah/2: 219 does not
indicate the prohibition of drinking khamr; instead, QS. Al-Maidah
verses 90-91 indicate the legal prohibition of drinking khamr. Both
interpreters agree that there are three khamr verses: QS. Al-
Bagarah/2: 219, QS. Al-Nisa’/4: 43, and QS. Al-Maidah/5: 90-91.
Among these three khamr verses, Al-Jas}s}a>s} believes in the
emphasis on the prohibition of khamr, while Ibn Al-‘Arabi believes
that the revelation of the three khamr verses indicates a gradual
process in the prohibition of drinking khamr.

The problem formulation in this research refers to the
identification of problems narrowed down into three parts, including:
1. What is the general view of the Qur'an about khamr? 2. How is the
interpretation of the khamr verses in the book Ahka>m Al-Qur'an by
Al-Jas}s}a>s} and the book Ahka>m Al-Qur'an by Ibn Al-‘Arabi? 3.
How is the comparison of the interpretation of the khamr verses
between the book Ahka>m Al-Qur'an by Al-Jas}s}a>s} and the book
Ahka>m Al-Qur'an by 1bn Al-*Arabi?

This research is a qualitative descriptive study aimed at
understanding the reasons behind the differing views between the
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book Ahka>m Al-Qur'an by Al-Jas}s}a>s} and the book Ahka>m Al-
Qur'an by Ibn Al-‘Arabi regarding the khamr verses. The type of
research used is library research. The data collection technique is
documentation by gathering data from various reference sources,
both primary and secondary, with a linguistic approach. In analyzing
the data, the researcher reviews the interpretation of the khamr verses
by both interpreters in their respective books, Ahka>m Al-Qur'an.

The results of the research on the khamr verses from the two
books, Ahka>m Al-Qur'an by Al-Jas}s}a>s} and Ahka>m Al-Qur'an
by Ibn Al-‘Arabi, which the author uses as objects of study, show
that both interpreters have different ways of thinking, resulting in
different interpretations, even when interpreting the same verses,
specifically the khamr verses.
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